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Abstrak  

Latar belakang: Pengembangan budidaya lele dengan teknologi proquatic berbasis 
pangan lokal untuk program makan bergizi gratis (MBG) di desa banjarbendo kecamatan 
Sidoarjo kabupaten Sidoarjo. Tujuan: dari pengabdian ini adalah (1) meningkatkan 
produksi ikan lele dengan teknologi Proquatic. (2) Menyediakan Ikan lele dalam jumlah 
yang besar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Metode: dalam pengabdian 
tersebut adalah (1) sosialisasi terhadap masyarakat sekitar terkait pelaksanaan kegiatan; 
(2) Pelatihan secara singkat pemeliharaan ikan lele dengan teknologi Proquatic; (3)  
Pembuatan tempat pembesaran; (4) persiapan sarana dan prasarana untuk pembesaran 
ikan lele; (5) pembelian benih ikan lele dan pakan. (6) pemeliharaan ikan lele selama 3 
bulan.  (7) Panen. Hasil: pengabdian dengan Teknologi Proquatik ini memberikan 
keuntungan yakni peningkatan kualitas air, air tidak perlu diganti selama produksi, air 
tidak menimbulkan bau, tidak membutuhkan tempat yang luas dan ikan lele bisa 
berkembang dengan baik. Bahan yang digunakan 5 bis dengan ukuran bis berdiameter 70 
cm dengan tinggi 60 cm. Dalam satu bis di isi 500 ikan lele sehingga dengan menggunakan 
10 bis dapat menghasilkan sebanyak 5.000 ekor ikan lele atau 500 kg  dalam waktu 3 bulan. 
Total Biaya Rp 8.705.000. Total Penerimaan Rp. 12.000.000. Keuntungan Rp. 3.295.000 
per tiga bulan. Kesimpulan:  Maka dalam pengembangannya ke depan masyarakat dapat 
memperbanyak dengan jumlah 20 bis sehingga setiap 3 bulan bisa menproduksi ikan lele 
sebanyak 100.000 ekor dan ini bisa diatur waktu panennya. Sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan ikan untuk konsumsi masyarakat sekitar setiap hari, bahkan kelebihan dari 
konsumsi dapat dipasarkan kejasama dengan depur MBG kabupaten Sidoarjo. 
 
Kata Kunci: Kualitas, Produksi, Proquatic, Teknologi 

 
 

Development of Catfish Farming Using Proquatic Technology Based 
on Local Feed to Support the Free Nutritious Meal (MBG) Program 

 
Abstract 

 
Background: The development of catfish farming using Proquatic technology based on 
local feed aims to support the Free Nutritious Meal (MBG) program in Banjarbendo Village, 
Sidoarjo District, Sidoarjo Regency. Objectives: The objectives of this community service 
program are: (1) to increase catfish production through Proquatic technology, and (2) to 
provide sufficient catfish supply to meet the needs of the surrounding community. 
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Methods: The implementation methods include: (1) socialization activities with the local 
community; (2) short training sessions on catfish farming using Proquatic technology; (3) 
construction of grow-out facilities; (4) preparation of supporting equipment and 
infrastructure; (5) procurement of catfish fry and feed; (6) maintenance of catfish for 3 
months; and (7) harvesting. Results: The application of Proquatic technology offers several 
advantages, such as improved water quality, no need for water replacement during the 
production period, odor-free water, space efficiency, and optimal catfish growth. The 
materials used included five containers (bins) with a diameter of 70 cm and a height of 60 
cm. Each bin contained 500 catfish, thus using ten bins could produce approximately 5,000 
fish or about 500 kg in three months. The total production cost was IDR 8,705,000, with 
total revenue reaching IDR 12,000,000, resulting in a profit of IDR 3,295,000 per three-
month cycle. Conclusions: For future development, the community can expand the 
operation to 20 bins, enabling production of up to 100,000 catfish every three months. 
Harvest schedules can be managed to ensure a continuous supply of fish for local 
consumption, while surplus production can be marketed in collaboration with the MBG 
Department of Sidoarjo Regency. 
 
Keywords: Proquatic, Production, Quality, Technology 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian pada Pengembangan budidaya lele dengan teknologi 

proquatic berbasis pangan lokal untuk Program Makan Bergizi gratis (MBG) di 

Desa Banjarbendo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo di awali dengan 

sosialisasi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Jumlah masyarakat yang 

ikut dalam sosialisasi sebanyak 30 org. Kemudian setelah disosialisaikan terkait 

kegiatan pengabdian lalu dilakukan pelatihan singkat (Ma’ruf et al 2019) terkait 

dengan penggunaan teknologi proquatic dan pemeliharaan ikan lele (Abidin et al., 

2021). Teknologi Proquatic merupakan kultur mikroorganismen terdiri dari 

beberapa strain unggulan antara lain : mikroba proleolitik, lignolitik, selulotik, 

amilolitik, lipolitik, penguraian sulpur, penguraian phospat, dan sebagian besar 

terdiri dari bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat (lactobacillus, actinomycetes 

sp, streptomcetes sp, yeast) ragi yang menguntungkan (BPTP, 2016) (DJPSP, 2022), 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas air dan meningkatkan produksi ikan 

(Seviana, 2023). Setelah pelatihan selesai lalu dibuat tempat pembesaran ikan dan 

sarana prasarana, setelah semua sudah selesai maka dilakukan pembelian benih 

ikan lele serta pakan (Nugroho et al., 2008). Setelah benih ikan dimasukkan dalam 

bis maka masyarakat diharapkan memberi makan ikan setiap pagi dan sore hari 

selama 3 bulan (Sholihah et al., 2022). 

 

METODE  

Dalam kegiatan ini di uji cobakan pada pengembangan 10 bis dengan diameter 

ukuran 70 cm dan tinggi 60 cm yang sebelumnya dua bis dengan ukuran bis  
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diameter 70 cm dan tinggi 60 cm (Yuan et al., 2019). Dalam satu bis diberikan 

proquatic sebanyak 250 cc. Setiap bis diisikan benih ikan lele sebanyak 500 ekor 

benih ikan yang ditebar berukuran 4-5 cm. Ikan diberi pakan setiap pagi dan sore. 

Pada bulan pertama ukuran ikan sudah sekitar 10 cm, pada bulan kedua ukuran 

ikan sudah mencapai 15-20 cm, dan pada usia 3 bulan saatnya panen ukuran ikan 

rata-rata 20-25 cm. Setiap     1 kg berisi sekitar 10 ekor ikan. Dalam satu bis dengan 

ukuran diameter 70 cm dan tinggi 60 cm diisikan 500 ekor ikan lele, dari 10 bis 

yang digunakan berisi 5.000 ikan lele. Keuntungan dari penggunaan teknologi 

Proquatic adalah (1) meningkatkan kualitas air dalam bis; (Mashar, 2015) (2) air 

dalam bis tidak perlu diganti selama proses pembesaran ikan; (Dadiono, 2024) (3) 

air dalam bis tidak berbau; (Bidayani et al., 2023) (4) tidak makan tempat yang luas, 

pertumbuhan ikan cepat membesar. Dalam 3 bulan sudah dapat memproduksi 

ikan lele sebanyak 5.000 ekor ikan lele atau 500 kg (Apriyanti et al, 2017). 

 

Tabel 1.Ukuran Ikan dalam Masa Produksi 

No. Pemeliharaan (Bulan) Ukuran Ikan (cm) Keterangan 

1 Bulan Pertama          4 - 5  Mati 5 ekor 
2 Bulan Kedua        10 - 15 Mati 2 ekor 
3 Bulan Ketiga        20 - 25 Mati 2 ekor 

       Sumber : Analisis Data Primer, 2025 

Perkembangan pembesaran ikan, dalam pemeliharaan ikan lele dengan 
teknologi proquatic tidak memerlukan biaya yang besar (Fitria et al., 2014) 
Pembelian bis dan penutupnya dengan harga Rp. 100.000 per bis dan penutup bis 
Rp. 100.000/biji dapat dipakai dalam jangka 10 tahun. Benih ikan dengan harga Rp 
750/ekor dengan jumlah benih sebanyak 5.000 ekor sebesar  Rp. 3.750.000 ekor. 
Proquatik hanya Rp. 50.000. Biaya pakan Rp. 2.700.000/tiga bulan. Bisa di atur 
waktu panennya. Sehingga ketersediaan ikan secara rutin setiap hari dan 
berkelanjutan (Fitriyanto et al., 2020). Pemeliharaan sangat sederhana dengan 
biaya yang murah tetapi memberikan hasil yang cukup  besar (Mamondol, 2016). 
Adapun biaya pemeliharaan ikan lele dapat dilihat pada Tabel 2. 

Pemeliharaan selama 3 bulan pertama biaya produksinya masih tinggi 

disebabkan harga Bis, penutup bis masih diperhitungkan. Tetapi untuk tiga bulan 

berikutnya sampai 10 tahun kedepan Bis dan penutupnya tidak diperhitungkan 

lagi sehingga mengurangi biaya. Total biaya untuk tiga bulan berikutnya hanya Rp. 

6.500.000. sehingga keuntungannya bisa mencapai Rp. 5.500.000. per tiga bulan 

tetapi yang terpenting dalam kegiatan pengabdian ini adalah ketersediaan ikan 

bagi masyarakat sekitar secara berkelanjutan bahkan bisa mensuplai dapur MBG 

di Kabupaten Sidoarjo. 
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Tabel 2. Analisis Biaya dan Keuntungan Pemeliharaan Ikan Lele 
dengan Teknologi Proquatic. 

No. Jenis Bahan Volume Harga (rp) Nilai (Rp) 

Biaya    
1 Bis (10 bis) 10 unit 100.000 1.000.000 
2 Penutup Bis (10 buah) 10 unit 100.000 1.000.000 
3 Benih Ikan 5.000 750 3.750.000 
4 Pakan 270 bungkus 10.000 2.700.000 
5 Proquatic 10 5.000/250cc      50.000 
6  Paralon 2 lonjor 15.000      30.000 
7 Tukang  1 org 175.000    175.000 

Total   8.705.000 

4 Produksi 500 kg   
5 Penerimaan 500 kg 24.000 12.000.000 
6 Keuntungan   3.295.000 

                                    Sumber : Analisis data Primer 

 

HASIL 

Pemeliharaan lele dengan teknologi Proquatic menghasilkan produksi sebesar 

5.000 ekor atau 500 kg dalam 3 bulan. Mortalitas rendah, yaitu 9 ekor selama 

pemeliharaan. Kondisi air tetap stabil tanpa pergantian air. Biaya produksi 3 bulan 

mencapai Rp 8.705.000. Produksi 500 kg menghasilkan penerimaan Rp 12.000.000 

sehingga diperoleh keuntungan Rp 3.295.000. Pada siklus berikutnya, biaya 

berkurang karena pembelian bis dan penutup tidak dihitung lagi. Total biaya turun 

menjadi Rp 6.500.000 sehingga keuntungan meningkat menjadi Rp 5.500.000. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil menunjukkan bahwa teknologi Proquatic efektif meningkatkan efisiensi 

budidaya lele. Tidak adanya pergantian air mengurangi beban kerja, sementara 

kualitas air tetap stabil karena aktivitas mikroorganisme. Pertumbuhan ikan lebih 

cepat dibandingkan budidaya konvensional. 

Skalabilitas sistem mudah dilakukan dengan menambah jumlah bis. Jika 

penggunaan bis ditingkatkan dari 10 menjadi 20 unit, maka potensi produksi 

meningkat hingga 100.000 ekor per siklus, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan mendukung penyediaan ikan untuk dapur MBG Kabupaten 

Sidoarjo. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan budidaya lele menggunakan teknologi Proquatic terbukti 

meningkatkan produksi, efisiensi biaya, dan kualitas air tanpa perlu pergantian 

selama pemeliharaan. Teknologi ini sangat potensial diterapkan secara luas di 
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masyarakat dan dapat menjadi alternatif untuk suplai program Makan Bergizi 

Gratis (MBG). Peningkatan jumlah bis memungkinkan produksi skala besar hingga 

100.000 ekor setiap 3 bulan. 
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